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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisa apakah ada pengaruh antara pelatihan
terhadap Kkinerja guru, motivasi kerja terhadap kinerja guru, kompetensi profesional terhadap Kinerja
guru, serta pelatihan, motivasi kerja, dan kompetensi profesional secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap kinerja guru. Penelitian ini merupakan jenis penelitian explanatory research,
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh dengan jumlah 70 responden atau
seluruh populasi. Penelitian ini dilaksanakan di SMK GP dengan objek penelitian yaitu guru yang
mengajar di sekolah tersebut. Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan regresi liner
berganda, uji parsial, uji simultan, uji koefisien determinasi, dan uji korelasi antar dimensi.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelatihan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
guru. Motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja guru. Kompetensi
profesional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Pelatihan, motivasi kerja, dan
kompetensi profesional secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
guru dengan pengaruh dari ketiga variabel tersebut sebesar 70% dari hasi nilai R atau koefisien
determinasi sebesar 0,700.

Kata kunci: Pelatihan, Motivasi, Kompetensi, Profesional, Kinerja, Guru

Abstarct

This research was conducted to test and analyze whether there is an influence between training on
teacher performance, work motivation on teacher performance, professional competence on teacher
performance, as well as training, work motivation, and professional competence simultaneously have
an influence on teacher performance. This research is a type of explanatory research, the sample
used in this study is a saturated sample with a total of 70 respondents or the entire population. This
research was conducted at SMK GP with the object of research, namely the teachers who teach at
the school. The data obtained were analyzed using multiple linear regression, partial test,
simultaneous test, determination coefficient test, and correlation test between dimensions. The
conclusion of this study is that training has a significant effect on teacher performance. Work
motivation has a significant effect on teacher performance. Professional competence has a
significant effect on teacher performance. Training, work motivation, and professional competence
together have a significant effect on teacher performance with the influence of these three variables
at 70% of the R value or the coefficient of determination of 0.700.
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1. PENDAHULUAN
Hasil pencapaian kerja dari seorang

guru dalam hal melaksanakan tugasnya dalam
mendidik, mengajar, dan mendidik peserta
didik merupakan hasil dari kinerja guru.
Kinerja guru yang dinilai dalam hal ini adalah
merencanakan pembelajaran  yang akan
diterapkan dalam proses pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran kepada
peserta didik didalam kelas, dan pembuatan
hasil atau evaluasi pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didik.

Tabel 1.1 Data Kinerja Guru Lahun 2018-2019 di SMK GP

- Tahun 2018 Tahun 2019 RrIah

Jenis s

Kelamin Kategori Kategeri &
SB B & K SK SB B ¢ K SK

Laki laki 8 8 7 3 0 10 S I 8 0 35

Perempuan 3 11 10 10 D} 3 13 IS 7 0 31

Total 1 1o 17 23 0 15 2 18 15 0 70

Persentase 16% 27% 21% 33% 0% 21% 31% 26% 21% 0% 100%
Ke:: S5 (Sangat Saik). B (Baik). C (Cukup). K (Kurang). SK (Sangat Kurang

Dari data tabel 1.1 dapat dilihat hasil
Kinerja guru tahun 2018 dan 2019 di SMK
GP. Dari data tersebut dapat dijabarkan
tentang Kinerja guru pada tahun 2018 dan
2019. Diketahui dari data tersebut terdapat
33% kinerja guru yang berkategori rendah dan
di tahun 2019 21% Kkinerja guru berkategori
rendah. Bahkan dari data tersebut 24% Kinerja
guru masuk dalam kategori cukup pada tahun
2018, dan 26% kategori cukup pada tahun
2019. Secara garis besar dapat dilihat ada
peningkatan kinerja guru dari tahun 2018 ke
2019. Namun hal tersebut kurang memenuhi
target yang diharapkan oleh sekolah yaitu
75% guru memiliki kinerja yang baik.

Hasil dari pra survei bahwa kegiatan
pelatihan belum terjadwal secara rutin oleh
lembaga dan sebagian besar guru-guru belum
pernah  mendapatkan  pelatihan  untuk
mendapatkan pengetahuan dan menambah
wawasan sebagai seorang guru. Dari data
yang diperolen masih banyak guru yang
belum mengikuti pelatihan terkait materi
penilaian pembelajaran, membuat dan
mengembangkan  bahan  ajar, metode
pembelajaran, dan peningkatan kinerja.

Berikut hasil dari pra survei keikutsertaan
pelatihan guru:

Tabcl 1.2 Pra Survci Kcikutscrtaan Pelatihan

N ertanyaan Jawaban Jumlah
’ + ) ¥ o g

Apakah  disekolah  anda  sering
1 mengadzkan pelatiban terkait peatlaian 20 10 5 40 100%
pembelajaran?
Apakah  disckolah  anda  Psrnah
2 mengadskan Pelatihan cara membuat 15 15 10 40 100%
cngembangkan bahan zjar?

Apakah  disekclah  gnda  pzrmah
3 mengadekan Pclatihan metode 13 12 15 40 100%

pembelajaran?
Apakah  disckelah  anda  pemah
4 mengadzkan Pelatihan terkait 8 22 10 40 100%

peningkatan kimerja?
Sumber: data diambil dari 40 gum pada 9 Desember 2019
Ket: ¥V (Ya), T (-idak), J (Jarang)

Selain dari tabel 1.2 yang sudah
dijelaskan, hal itu sebanding dengan informasi
yang di dapat dari hasil wawancara kepada
salah satu guru, bahwa kegiatan pelatihan
yang berkaitan dengan Kinerja guru dalam satu
tahun itu dilaksanakan satu kali oleh lembaga.

Motivasi kerja guru bisa diartikan
sebagai dorongan kuat yang mucul dalam diri
seseorang, untuk melaksanakan tugas sebagai
seorang guru. Seorang guru yang memiliki
motivasi kerja tinggi akan memiliki semangat
yang tinggi dalam menjalankan tugashya
sebagai pendidik dan menghasilkan kinerja
yang optimal. Sedangkan bagi guru yang
memiliki motivasi kerja yang rendah
menyebabkan guru kurang antusias dalam
menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan
menghasilkan kinerja yang kurang optimal.

Tabel 1.3 Hasil Pra Survei Motivasi Kerja Guru

= - Jawaban  Jumlah
N
o Katcegori Pertanyaan Y T M Rep

Apakah Jam stirahat disekolah 101

Kebutuk sudeh cukup? ) B
“‘9‘,;;;;1:@ Apakah Bekeria disekolah ini dapat

21 13 ¢€ 10

2 yconizing menjamin kehidupan anda di hari 4 9 17 40
a?
3 Kebutl Apakah anda merasa aman dalam 1 0 9 40

melakukan pekerjzan?
4 A 1 clongan keria seat ini? 0 740
Apakah anda ikut berpartisipasi
5 dalam berbagai kegiatan yang %10 12 40
Kcbutuban  diadakan olch lembaga?
Kasih Apakah anda mendapatkan

5 Sayang ]geggal\'lwapi@ geugh:g'gam dari w10 18 40
rekan kerjs sast berhasil melakukan

pekerjazn dengan baik?

7 Apakah anda pernah menerima
Kebutul i sy
Pengharga  Apakah dalam dirt anda memiliki

8 an motivasi untuk bisa bekerja lebih 320 ¢ 40

Dbatk lagi nanuk kemajuan sckolah?

= S [ T
g K.....!!Ali'._.! m pelatihan agar meningkatkan
Diri kemampuan dan keterampilan anda?

10 Apalkah dengan bekerja disim 2 3 15 40
weanbual anda berkembang? e &
Snmber: cum pada 9 Desember 2019
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Dari data tabel 1.3 tersebut dapat dilihat
sebagian guru masih memiliki motivasi kerja
yang rendah, terbukti dari jawaban responden
yang menjawab tidak dan mungkin.

Tabel 1.4 Kompetensi Profesional Guru Tahun 2019
Jawaban Tulah

Y T J Rem %

No Indikator Pertanyazn

Apakah  Anda  menguratkan

kompetansi dasar mata pelajaran

bardasarkan tingkat kesuliten terkait

panilaian pembelajaran?

Apakah Anda mengkailkan antaa

standar kompetensi dan kompetensi 1> 18 10 100%

dasar dalam mzta palajzran?

Apakah  Aude  wengideniifkasi

bagtan pagian peptwng atew tdak 12 13 15 40 100%

Penguasaa  dari materi yane aan diajzrkan®

topik tenznty vang split dipshami € 24§ 40 100%
&)

siswal

Menguasai
1 standar
kampetensi dan
kompctensi
dasar mara

13 12 10 40 100%

pelajaran

materi.  pembelaiaran D 17 13 40 100%

6 materi, pelajarzn mmk 11 10 13 40 100%
menudankan siswa dalam belajar?
Sumber: data diambil dari 40 guru paca 9 Desember 2019
Kol YV (X2, T (Tidakl, M (Mungkin/Ragu-razs

Dari data tabel 1.4 dapat dilihat bahwa
sebagian guru-guru memiliki kompetensi yang
rendah, dilihat dari jawaban para responden
yang menjawab tidak dan jarang. Kompetensi
profesional adalah salah satu kompetensi yang
harus dimiliki seorang guru karena
kompetensi ini merupakan kompetensi inti
dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Dari latar belakang tersebut dapat
disimpulkan beberapa masalah yang terjadi.
Sebagian guru belum pernah mengikuti
pelatihan, sebagian guru kurang memiliki
motivasi dalam bekerja, dan sebagian guru
belum menguasi kompetensi profesional.

Atas dasar itu, penulis melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan,
Motivasi Kerja, dan Kompetensi Profesional
terhadap Kinerja Guru”.

2. LANDASAN TEORI
Guru adalah pendidik yang menjadi

tokoh dan panutan bagi peserta didik. Guru
juga harus mampu mengambil keputusan
secara mandiri, terutama dalam berbagai hal
yang berkaitan dengan pembelajaran dan
pembentukan kompetensi, serta bertindak
dengan kondisi peserta didik, dan lingkungan
(mulyasa, 2001:37). Kinerja guru dapat dilihat
dari prestasi guru tersebut dalam hal
merencanakan proses kegiatan belajar
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mengajar, pelaksanaan proses pembelajaran
didalam kelas, dan membuat hasil evaluasi
pembelajaran.

Robbins (2002:260), mengemukakan tiga
kriteria kinerja yang paling umum yaitu hasil
pekerjaa individual, perilaku, dan sifat. Ketiga
kriteria tersebut dapat dilihat dari hasil guru
dalam merencanakan proses kegiatan belajar
mengajar melaksanakan pembelajaran di
dalam kelas, dan membuat hasil evaluasi
pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan
Depdiknas (2008:22-24), terdapat indikator
penilaian kinerja guru yaitu:

1) Perencanaan Program Kegiatan
Pembelajaran
2) Pelaksanaan  Kegiatan  Pembelajaran

(Pengelolaan kelas, Penggunaan Metode
Pembelajaran)
3) Penilaian Pembelajaran.

Peningkatan kinerja guru disekolah,
selain dengan meningkatkan pendidikan dapat
juga dilakukan dengan cara membuat program
pelatihan dengan materi tertentu yang
meningkatkan kinerja guru. Menurut Gary
Dessler (2015-284), pelatihan dibagi menjadi
lima indikator yaitu:

1) Instruktur

2) Peserta

3) Metode pelatihan
4) Materi

5) Tujuan

Motivasi kerja guru adalah dorongan kuat
yang muncul dari seorang guru untuk
menjalankan tugas sebagai seorang pendidik.
Menurut Uno (2011:70), motivasi tidak lepas
dari kebutuhan, sehingga indikator untuk
mengukur motivasi kerja guru dalam
penelitian ini menggunakan teori Maslow.
Tingkat kebutuhan manusia yang mendorong
manusia untu bekerja menurut Maslow dalam
Mulyasa (2010:175):

1) Kebutuhan Fisiologis. Kebutuhan ini
memerlukan pemenuhan yang paling
mendesak seperti  kebutuhan makan,
minum, istirahat, air, dan udara.
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2) Kebutuhan Rasa Aman. Kebutuhan ini
adalah suatu kebutuhan yang mendorong
individu untuk memperoleh ketentraman,
kepastian, dan keteraturan dari keadaan
lingkungannya.

3) Kebutuhan Kasih Sayang. Kebutuhan ini
mendorong untuk mengadakan hubungan
afektif atau ikatan emosional dengan
individu lain baik dari lingkungan
keluarga maupun masyarakat seperti rasa
disayangi, diterima, dan dibutuhkan oleh
orang lain.

4) Kebutuhan Penghargaan. Kebutuhan ini
terdiri dari dua bagian. Pertama adalah
penghargaan dari diri sendiri dan kedua
adalah penghargaan dari orang lain.

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri. Kebutuhan
ini merupakan kebutuhan yang paling
tinggi dan akan muncul apabila
kebutuhan yang ada dibawahnya sudah
terpenuhi dengan baik.

Kompetensi profesional adalah salah satu
kompetensi yang harus dimiliki seorang guru
karena kompetensi ini adalah kompetensi inti
dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Menurut Mulyasa (2007:35), kompetensi
profesional adalah berbagai kemampuan yang
diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya
sebagai guru profesional. Kompetensi
profesional yang dimaksud, mengacu pada
permendiknas No. 16 tahun 2007 yaitu:

1) Menguasai Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Mata Pelajaran

2) Penguasaan Materi Pelajaran

3) Pengembangan materi Pembelajaran

4)  Pengembangan keprofesionalan secara
berkelanjutan

5) Pemanfaat Teknologi Informasi dan
Komunikasi

Dengan demikian kompetensi profesional

seorang guru menjadi tuntutan yang sangat

penting untuk dimiliki sebagai salah satu

KERANGKA BERFIKIR

Pelatihan (Xi)

[ndikator
Mater. Pelatihan

Srmber- Mazlkemazarz ; 2007

Hi s
T Kinerja Guu (Y)
Motivas: Kerja (X:)

Indiketor Indukcator
1. Zcbutuhan Fiaik 1. Peencamian  Program
2. Xebutuhan R Hx Kegiatan Pambelajaran
2. Pelacmnaan  Eegatm
Pembelajaran
3. EvaluasiPeatain
Pembelajaran

3. Xebutchan
1 Zehwtnhan Pengharzas
5. Zebutuhan A i

Srmber: Teor: Maslow

Surber. Deplibues, 2008, 22-
24 Ferilzian Kinerja Gura

Kompetansi
Profesional (Xz=)
Indikator
1 Vengnssai 5K /KD
2.2 Materi

HIPOTESIS

H1: Pelatihan memiliki pengaruh terhadap
Kinerja Guru.

H2: Motivasi Kerja memiliki pengaruh
terhadap Kinerja Guru.

H3: Kompetensi  Profesional — memiliki
pengaruh terhadap Kinerja Guru.

H4: Pelatihan, Motivasi Kerja, dan
Kompetensi Profesional secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah penelitian
explanatory research menggunakan
pendekatan  kuantitatif.  Penelitian  yang
menjelaskan  kedudukan  variabel-variabel
yang diteliti serta pengaruh antara satu
variabel dengan variabel lain.

VARIABEL PENELITIAN

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
Pelatihan  (X1), Motivasi Kerja (X2),
Kompetensi Profesional (X3), dan Kinerja

Guru (). Variabel ini perlu di deskripsikan
agar penelitian dapat dilaksanakan sesuai

faktor meningkatkan kualitas kegiatan belajar dengan yang diharapkan. Deskripsi
mengajar. Operasional variabel penelitian:
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(a) Variable pelatihan dengan indikator
materi pelatihan. Materi yang dimaksud
dijabarkan dari penilaian kinerja guru
yang menjadi sub.indikator yaitu (1)
materi tentang perencanaan program
pembelajaran, (2) materi  tentang
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
dikelas, dan (3) materi tentang penilaian
atau evaluasi kegiatan belajar mengajar.

(b) Variabel motivasi kerja dengan indikator
(1) kebutuhan fisik, (2) kebutuhan rasa
aman, (3) kebutuhan kasih sayang, (4)
kebutuhan penghargaan, dan (5)
kebutuhan aktualiasi diri.

(c) Variabel kompetensi profesional dengan
indikator (1) menguasai SK/KD mata
pelajaran, (2) penguasaan materi, (3)
pengembangan materi.

(d) Variabel kinerja guru dengan indikator
(1) hasil perencanaan program kegiatan
pembelajaran, (2) hasil pelaksanaan
kegiatan = pembelajaran, (3) hasil
penilaian atau evaluasi pembelajaran.

POPULASI DAN SAMPEL

Penelitian ini menggunakan sampel jenuh
dengan jumlah 70 responden atau seluruh
populasi yang ada di SMK GP.

METODE PENGUMPULAN DATA

Metode  pengumpulan  data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan kuisioner yang disebarkan
kepada responden secara langsung Yyang
disebut dengan data primer. Selain itu data
juga diperoleh dari hasil wawancara dan
dokumen pendukung yang diperoleh dari
tempat peneliti serta literatur yang relevan
yang disebut dengan data sekunder.

METODE ANALISA DATA

Analisis data dilakukan dengan multiple
linier regression dengan menggunakan
bantuan program software SPSS versi 24.0.
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langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
1)  Uji Instrumen Penelitian
a) Uji Vakiditas Instrumen
b) Uji Reliabilitas Instrumen
2) Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
b) Uji Multikolineraritas
¢) Uji Heteroskedasititas

TEKNIK ANALISA DATA
Teknik analisa yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisa deskiprif dan uji
hipotesis.
1) Analisa Deskriptif
Analisis Deskriptif, analisis ini dilakukan
untuk memperoleh, menganalisis, dan
menyajikan data kelompok. Selain itu
analisis ini  menggambarkan  data
menggunakan teknik statistik untuk
membuat tabel dan distribusi frekuensi.
2) Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis merupakan proses
bertahap dalam suatu penelitian, meliputi
berbagai langkah metodis dan sistematis
dengan melakukan kegiatan-kegiatan
ilmiah melalui pengolahan data dalam
rumus-rumus tertentu.
a) Analisis regresi liner berganda
b) Uji hipotesis parsial
¢) Ujisimultan
d) Uji koefisien determinasi
e) Uji analisis korelasi matrix antar
dimensi penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil uji regresi liner berganda:

Tabel 4.13. Hasil Uji Regresi Liner Berganda
Unstandarized
Coefficients

Model s Std. t sig
Error
1 (Constant) 0.964 3,187 0,303 0,763
Pelatihan 0.312 0,132 2,049 0,044
Motivasi Kerja 0,476 0,071 6,604 0,000
Kompetensi Profesional 0,585 0,092 6,389 0,000

Sumber Data Primer Diolah (2020
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Berdasarkan hasil uji regresi lineri berganda
pada tabel 4.13, dapat dibuat persamaan
regresi sebagi berikut:

Y =0,964 + 0,312 X1 + 0,476 X2 + 0,585 X3

Penjelasan mengenai hasil persamaan regresi
diatas:

a) a = 0,964 yang artinya jika variabel
pelatihan X1, variabel motivasi kerja X2,
dan kompetensi profesional X3 tidak ada

atau sama dengan nol maka nilai variabel
Kinerja guru Y sebesar 0,964.

b) b1 = 0,312 yang artinya jika variabel
motivasi kerja X2 dan kompetensi
profesional X3 tetap sedangkan variabel

pelatihan X1 meningkat maka variabel
Kinerja guru Y akan meningkat sebesar
0,312.

c) b2 = 0,476 yang artinya jika variabel
pelatihan X1 dan variabel kompetensi
profesional X3 tetap sedangkan variabel

motivasi kerja X2 meningkat maka
variabel Kinerja guru Y akan meningkat
sebesar 0,476.

d) b3 = 0,585 yang artinya jika variabel
pelatihan X1 dan variabel motivasi kerja
X2 tetap sedangkan variabel kompetensi

profesional X3 meningkat maka kinerja
guru akan meningkat sebesar 0,585.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja
Guru

Berdasarkan tabel 4.13 tentang uji regresi
liner berganda, hal itu akan digunakan untuk
menguji hipotesis pertama. Dari hasil tersebut
diketahui nilai signifikansi variabel pelatihan
X1 terhadap kinerja guru Y adalah sebesar
0,044. Karena nilai 0,044 < 0,05 maka
dikatakan signifikan. Selanjutnya dari hasil uji
parsial diketahui thitung 2,049 > ttabel 1,996
yang artinya pelatihan X1 mempunyai
pengaruh terhadap kinerja guru Y.

Jurnal Indikator: Vol 5, No 2 (2021)

Kesimpulannya pelatihan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
guru.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Guru

Berdasarkan dari tabel 4.13, akan
menguji  hipotesis kedua. Diketahui nilai
signifikansi  variabel motivasi kerja X2
terhadap kinerja guru Y sebesar 0,000. Karena
nilai 0,000 < 0,05 maka dikatakan signifikan.
Selanjutnya dari hasil uji parsial diketahui
nilai thitung 6,389 > ttabel 1,996 yang artinya
motivasi kerja X2 mempunyai pengaruh
terhadap kinerja guru Y. Kesimpulannya
motivasi kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru.

Pengaruh Kompetensi Profesional
terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan dari tabel 4.13, akan
menguji hipotesis ketiga. Diketahui nilai
signifikansi variabel kompetensi profesional
X3 terhadap kinerja guru Y sebesar 0,000.
Karena nilai 0,000 < 0,05 maka dikatakan
signifikan. Selanjutnya dari hasil uji parsial
diketahui nilai thitung 6,389 > ttabel 1,996 yang
artinya kompetensi profesional X3
mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru Y.
Kesimpulannya  kompetensi  profesional
mempunyai  pengaruh  yang  signifikan
terhadap kinerja guru.

Pengaruh Pelatihan, Motivasi Kerja, dan
Kompetensi Progesional secara Simultan
terhadap Kinerja Guru

Pengujian hipotesis keempat dilakukan
menggunakan uji simultan atau uji F, berikut

hasil: a
ANOVA

Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig

1 Regression 1277180 3 425730 51.445 ooo®
Residual 546.182 66 8.275
Total 1823.371 69

a. Dependent Variahle: Kinerja Guru

h. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional, Motivasi Kerja, Pelatihan

Gambar 4.24. Hasil Uji Simultan (F)
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Berdasarkan pada gambar 4.24 hasil uji
simultan atau uji F diketahui nilai signifikansi

pengaruh variabel pelatihan X1, motivasi kerja

X2, dan kompetensi profesional X3 secara
simulatan terhadap kinerja guru Y sebesar
0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05 maka
dikatakan signifikan. Selanjutnya dari hasil uji
simultan atau uji F membandingkan antar
Fhitung dengan Ftabel. Dengan demikian
didapat nilai Fhitung 51,44 > Frabel 2,74 yang
artinya pelatihan X1, motivasi kerja X2, dan

kompetensi profesional X3 secara bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja
guru Y. Kesimpulannya pelatihan, motivasi
kerja, dan kompetensi profesional secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru.

KOEFISIEN DETERMINASI (R2)
Koefisien determinasi (R2) adalah
besarnya nilai pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan kisaran nilai
koefisien antara O sampai dengan 1. Hasil
statistik dari uji koefisien determinasi:

Model Summaryh

Adjusted R
R Square Square

Std. Error of

Model R the Estimate

1 .837% .700 687 2.877

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional, Motivasi
Kerja, Pelatihan

b. Dependent Variahle: Kinerja Guru

Gambar 4.25. Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Berdasarkan hasil statistik pada gambar
4.25 dapat diketahui nilai R square atau
koefisen determinasi 0.700 atau sama dengan
70%. Arti dari angka tersebut adalah variabel

pelatihan X1, kerja X2, dan

kompetensi profesional X3 secara bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap variabel
kinerja guru Y sebesar 70%. Sedangkan
sisanya (100%-70% = 30%) dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

motivasi
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Pengujian Korelasi Matrix Antar Dimensi
Variabel Penelitian

Tabel 4.16. Matrix Korelasi antar Dimensi

Kinerja Guru (Y)
Variabel Dimensi Per Pelal Penilaian /
(Indikator)  Program Keg. Keg. Evaluasi
Pembelajaran  Pembelajaran  Pembelajaran
Materi
- Perencanaan 0,406 0,384 0,387
& Pembelajaran
g Materi
4 Pelaksanaan 0,443 0,444 0.447
= Pembelajaran
& Materi Penilaian
/ Evaluasi 0,350 0,321 0435
Pembelajaran
Kebutuhan Fisik -0.036 0,091 0,006
g EcamhaRem 0 0,261 0405
5 Aman
ki
M Eeb."“'haf‘ 0301 0,622 0532
7 asih Sayang
£ Kebutuhan i 2 i
3 Pesghargui 0318 0,351 0,334
Kebutuhan oy 2
T 0,394 0,588 0603
- Menguasai
7 2
g ¥ SKKD 0,604 0,424 0.424
i p
g5  Soncuasan 0,476 0,394 0217
g @ matert
¥ 3
& Pepembmpm 0,333 0,443 0339

matert

Hasil dari pada tabel 4.16 yang dapat

dijabarkan sebagai berikut:

1.

Variabel pelatihan, dimensi yang paling
kuat hubungannya adalah  Materi
Pelaksanaan Pembelajaran terhadap

dimensi Penilaian/ Evaluasi Pembelajaran
pada Kinerja Guru, karena memiliki nilai

koefisien 0,447  (memiliki  tingkat
hubungan yang “Sedang’).
Dimensi Materi Pelaksanaan

Pembelajaran yaitu pelatihan metode
pembelajaran dan media pembelajaran.
Variabel Motivasi Kerja, dimensi yang
paling kuat hubungannya adalah
Kebutuhan Kasih Sayang terhadap
dimensi Pelaksanaan Kegiatan
Pembelajaran pada Kinerja Guru, karena
memiliki nilai koefisien 0,623 (memiliki
tingkat hubungan yang “Kuat”). Dimensi
Kebutuhan Kasih Sayang yaitu suasana
lingkungan yang ramah, kooperatif,
menjalin  komunikasi dengan baik,
merasa senang dan tertantang ketika
bekerja sama dengan rekan kerja.
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Variabel Kompetensi Profesional,
dimensi yang paling kuat hubungannya
adalah Penguasaan SK/ KD terhadap
dimensi Perencanaan Program Kegiatan
Pembelajaran pada Kinerja Guru, karena
memiliki nilai koefisien 0,604 (memiliki
tingkat hubungan yang “Kuat”). Dimensi
Penguasaan SK/ KD mata pelajaran yaitu
dapat mengurutkan kompetensi dasar
dengan tingkat kesulitan, mengkaitkan
SK/KD pada mata pelajaran, menentukan
KD sesuai dengan Keterampilan, dan

menguasai tujuan dari materi yang
diberikan.
KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian yang

sudah di peroleh dan di uji menggunkan
analisis statistik dan uji hipotesis, yaitu:

1.

Pelatihan mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhapap kinerja
guru. Artinya, jika guru sering mengikuti
pelatihan terkait kinerja guru maka
kinerja guru akan semakin baik. Dimensi
yang paling kuat hubungannya adalah
MateriPelaksanaanPembelajaran
terhadap Penilaian/ Evaluasi
Pembelajaran pada Kinerja Guru.
Dimensi Pelatihan Materi Pelaksanaan
Pembelajaran yaitu pelatihan metode
pembelajaran dan media pembelajaran.
Motivasi Kerja mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
Kinerja Guru. Artinya, jika motivasi
kerja meningkat maka kinerja guru pun
akan meningkat. Dimensi yang paling
kuat hubungannya adalah Kebutuhan
Kasih Sayang terhadap Pelaksanaan
Kegiatan Pembelajaran pada Kinerja
Guru. Dimensi Kebutuhan Kasih Sayang
yaitu suasana lingkungan yang ramabh,
kooperatif, menjalin hubungan dan
komunikasi dengan baik, serta merasa
senang ketika bekerja sama dengan rekan
kerja.
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Kompetensi  Profesional ~mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru. Artinya, jika
seorang guru memiliki  kompetensi
professional yang baik maka kinerja guru
juga akan meningkat. Dimensi yang
paling kuat hubungannya adalah
Penguasaan SK/KD

Perencanaan Program Kegiatan
Pembelajaran pada Kinerja  Guru.
Dimensi Penguasaan SK/KD yaitu dapat
mengurutkan kompetensi dasar sesuai
dengan tingkat kesulitan, mengkaitkan
SK/KD pada mata pelajaran, menentukan
KD sesuai dengan Keterampilan, dan

terhadap

menguasai tujuan dari materi yang
diberikan.
Pelatihan, Motivasi Kerja, dan

Kompetensi Profesional secara simultan
mempunyai pengaruuh yang positif dan
signifikan terhadap Kinerja Guru.
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